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BAB IV 

RESPON MASYARAKAT MUSLIM TERHADAP TRADISI RUWATAN 

BULAN PURNAMA 

A. Masyarakat Umum di Komplek Candi Brahu 

Dalam suatu aktivitas budaya pasti melibatkan elemen masyarakat, 

dimana dalam lingkup masyarakat tersebut tersebar bermacam-macam 

agama yang dianut. Seperti lingkup masyarakat yang berdomisili di 

komplek candi Brahu desa Bejijong kecamatan Trowulan yang mayoritas 

menganut agama Islam, namun mereka dapat menjaga kerukunan terhadap 

warga yang menganut agama lain. Terlebih di sana juga terdapat asrama 

orang Buddha dan penganut agama lain. 

Dalam tradisi Ruwatan Bulan Purnama mayoritas pesertanya 

menganut agama Islam akan tetapi pada hakekatnya tidak hanya 

masyarakat muslim saja yang diperbolehkan mengikuti ritual tersebut. 

Menurut Mbah Yi salah seorang peserta, di dalam ritual tradisi Ruwatan 

Bulan Purnama ini kita berbicara tentang budaya bukan tentang agama. 

Kita boleh berdoa dengan bahasa dan cara apapun asalkan dalam prosesi 

ritual tetap kita laksanakan sesuai budaya yang sudah ada sejak dulu.59  

Dari pernyataan Mbah Yi tersebut bisa disimpulkan bahwa, 

masyarakat komplek candi Brahu tidak mencampur adukkan antara ritual 

budaya dengan ajaran agama. Ketika mereka melakukan ritual tradisi, 

mereka mengesampingkan dahulu tentang agama masing-masing dan 

                                                           
59Mbah Yi, Wawancara, Sooko, Mojokerto 20 Juni 2016. 
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terfokus kepada tradisi mereka. Dalam artian lain mereka memisahkan 

antara suatu tradisi dengan agama, jadi kesan terpentoing adalah 

membedakan antara keduanya. Namun yang perlu digaris bawahi adalah 

ajaran baru atau agama Islam ini yang menyusup masuk kedalam budaya 

lokal tetapi tidak mendominasinya. 

Terlebih kepada motivasi dari para peserta yang senantiasa 

mengikuti ritual. Menurut Ilham, mengikuti sebuah tradisi adalah sebuah 

keharusan. Lebih dari itu kita bisa menengok sejarah kejayaaan Trowulan 

yang pernah menjadi ibukota kerajaan Majapahit. Dalam hal ini adalah 

suatu upaya untuk pelestarian suatu budaya tradisi yang sudah 

dilaksanakan sejak nenek moyang kita.60 

Masyarakat komplek candi Brahu terkenal dengan sikap toleransi 

dan saling gotong-royong. Semboyan Bhineka Tunggal Ika Tan Hana 

Dharma Mangrwa, artinya berbeda-beda tetapi satu, tidak ada kebenaran 

yang bermuka dua. Kalimat itu menunjukan kehidupan keagamaan pada 

waktu Majapahit. Karena pada masa itu baik agama Hindu dan Buddha 

hidup berdampingan. Pada waktu itu agama Islam sudah ada pada masa 

keemaasan Majapahit. Sebuah nisan dari makam Troloyo di desa 

Sentonorejo kecamatan Trowulan Mojokerto, salah satu sisinya dihiasi 

dengan motif tumpul padma dan lambang kerajaan Majapahit berupa 

Surya serta angka tahun dengan huruf jawa kuno dan sisi satunya 

                                                           
60Ilham, Wawancara, Sooko, Mojokerto, 20 Juni 2016. 
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bertuliskan huruf arab. Nisan tersebut merupakan bukti bahwa pada masa 

kerajaan Majapahit telah ada agama Islam.61 

Pada intinya, masyarakat sekitar komplek candi Brahu menerima  

dengan terbuka untuk pelestarian tradisi dari nenek moyang mereka 

dengan cara mengikuti Tradisi Ruwatan Bulan Purnama. Meskipun 

banyak yang mengatakan  syirik dan sebagainya, namun hal itu sedikit 

demi sedikit bisa luntur dari benak masyarakat. Karena pernyataan tersebut 

bisa dianggap kliru apabila mereka sudah mengikuti prosesi ruwatan bulan 

purnama. Mereka bisa merasakan apa manfaat dari ritual tersebut baik 

secara lahir maupun batin. 

B. Masyarakat Muslim  

Menyikapi realitas perkembangan Tradisi Ruwatan Bulan 

Purnama mayoritas masyarakat beranggapan bahwa masih ada relevansi 

dengan ajaran Islam. Meskipun disatu sisi terdapat penyimpangan-

penyimpangan akan tetapi penyimpangan tersebut masih bersifat ringan 

dan tidak termasuk dalam pada kategori syirik, karena bukan dalam ruang 

lingkup aqidah.  

1. Warga Nahdlotul ‘Ulama 

Berkembangnya Islam di Jawa bersamaan dengan 

berkembangnya mistisisme dalam dunia Islam dianggap sebagai masa 

kemunduran, oleh karena itu Islam berkembang di Jawa juga lebih 

bernuansa sufistik. Dalam konteks inilah, nilai-nilai Islam menyusup 

                                                           
61I.G. Bagus Arwana, Mengenal Peninggalan Majapahit Di Daerah Trowulan (Trowulan: 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Purbakala), 27. 
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secara lembut dalam tradisi Jawa termasuk Tradisi Ruwatan Bulan 

Purnama. 

Menurut Ruslanto, tradisi ruwatan bulan purnama itu adalah 

pencerminan dari prilaku masyarakat sendiri. Pada hakikatnya 

manusia terlahir sebagai insan yang suci dan memiliki kebaikan hati, 

namun yang bisa merubah pola pikir dan prilaku mereka adalah 

pengaruh dari lingkungan di sekitarnya. Disatu sisi mereka telah 

berkembang dengan keadaan dan lingkungan baru, akan tetapi disisi 

lain mereka tidak melupakan dari mana asal mereka. Trowulan 

merupakan bekas ibukota kerajaan Majapahit yang sarat dengan 

kebudayaannya termasuk suatu tradisi yang hingga saat ini masih 

terealisasikan di masyarakat.62  

Jadi semua masyarakat yang masih melakukan tradisi ruwatan 

bulan purnama berpedoman bahwa melestarikan suatu tradisi menjadi 

sebuah keharusan supaya tidak terjadi kepunahan. Bagi warga muslim 

tradisi tersebut tidak menjadi kewajiban melakukannya tetapi untuk 

menghormati dan bertujuan untuk melestarikan dalam 

pelaksanaannya. 

Manusia sejatinya tidak pernah dan tidak lepas dari kekuatan 

kosmos/magis. Mereka akan terus mencari keberadaan kekuatan 

tersebut pada hal-hal yang dianggap mampu yang dianggap mampu 

memberikan kekuatan spiritual yang tidak jarang bersifat irrasional. 

                                                           
62 Ruslanto, Wawancara, Trowulan, Mojokerto, 22 Juli 2016. 
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Sebagaimana manusia yang percaya pada hal-hal  mistis yang dengan 

hal tersebut mereka semakin kuat jika mempercayainya dengan 

melaksanakan ritual-ritual. 

Menurut bapak Ridwan, ketika melaksanakan ritual tradisi 

ruwatan bulan purnama masyarakat merasa lebih bersemangat untuk 

menjalani hidup keesokan harinya. Karena dalam pelaksanaanya 

terdapat sesi mandi kembang, jadi setelah melakukann tradisi tersebut 

tubuh dan pikiran menjadi segar.63 Bukan berarti hal itu dipercaya 

untuk persekutuan, melainkan sebagai sugesti diri sendiri supaya lebih 

bersemangat dalam melakoni kehidupan. 

Islam di Indonesia yang tidak terlepas dari sejarah bahwa ia 

datang tidak pada ruang yang kosong, maka tidak heran jika corak 

Islamnya masih dipengaruhi nilai-nilai budaya lokal yang telah 

berkembang jauh sebelum Islam datang yaitu nilai-nilai Hindu-

Buddha. Oleh karena itu, Islam sebagai agama pendatang harus 

menyesuaikan dengan keadaan masyarakatnya agar tidak langsung 

mendapat penolakan. Hal itulah yang sepertinya dapat dipahami oleh 

pembawa Islam terdahulu ketika datang dan menyebarkan Islam di 

Nusantara.  

2. Warga Muhammadiyah 

Berbeda dengan respon masyrakat Nahdlotul ‘Ulama, seperti 

yang kita ketahui bahwa warga Muhammadiyah berpedoman dengan 

                                                           
63 Ridwan, Wawancara, Trowulan Mojokerto 22 Juli 2016 
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Alquran dan Assunnah, selain itu adalah hal yang diada-adakan atau 

bid’ah. Menurut bapak Suparlan, tradisi ruwatan bulan purnama itu 

tidak ada relevansinya dengan ajaran Islam, karena tidak ada dalam 

Alquran dan Assunnah. Dan tradisi ruwatan bulan purnama itu sudah 

terlaksana sejak sebelum Islam datang di Indonesia.64  

Meskipun tanggapan dari masyarakat Muhammadiyah telihat 

adanya penolakan terhadap tradisi tersebut, namun mereka lebih 

memilih untuk diam dan tidak mengikuti ritual tersebut. Secara 

ringkas mereka tidak ingin adanya pergolakan diantara masyarakat 

komplek candi Brahu. Hal itu ditegaskan oleh Indra pemuda desa 

Bejijong kecamatan Trowulan, ia berkata, tradisi tersebut sebenarnya 

bukan dari ajaran Islam akan tetapi dari kebudayaan Hindu dari 

kerajaan Majapahit. Masyarakat Muhammadiyah lebih memilih tidak 

ikut serta dalam artian penolakan secara halus, karena mereka 

menyadari bahwa Islam datang ke Indonesia tidak dalam ruang 

kosong tanpa agama dan kebudayaan selain Islam.65 

Pada intinya masyarakat muslim menerima keberadaan tradisi 

ruwatan bulan purnama di candi Brahu, sekalipun terdapat sebagian 

dari organisasi Islam disana menolaknya. Akan tetapi bentuk 

penolakannya secara halus daripada harus berdebat hingga 

menimbulkan pergolakan di tengah-tengah masyarakat. Tradisi 

ruwatan bulan purnama sendiri sejatinya tidak ada ikatan dengan 

                                                           
64 Suparlan, Wawancara, Trowulan Mojokerto, 23 Juli 2016. 
65 Syaiful Indra, Wawancara, Trowulan Mojokerto, 23 Juli 2016. 
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semua masyarakat. Siapapun yang ingin mengikutinya boleh-boleh 

saja, tanpa melihat siapa dan apa agama para pesertanya. 

 

C. Pedoman Hidup Masyarakat Sekitar Komplek Candi Brahu 

Diantara sekian banyak tradisi dan budaya yang ada di Trowulan 

yang menarik dicermati adalah Tradisi Ruwatan Bulan Purnama. Tradisi 

ini merupakan salah satu yang lahir dan berkembang sejak jaman kerajaan 

Majapahit. Dimana pada masa kerajaan Majapahit bulan purnama 

digunakan sebagai ritual penobatan suatu jabatan dan acara adat lainnya. 

Masyarakat Jawa dari jaman dulu hingga sekarang sedikit banyak masih 

mempercayai adat-istiadat dan tradisi yang sudah ada pada jaman dulu. 

Dalam menyikapi suatu tradisi masyarakat komplek candi Brahu 

tidak membedakan siapapun dan apapun bentuk dari sudut pandang 

apapun. Menurut pandangan mereka suatu budaya atau tradisi itu tidak 

membutuhkan suatu bendera atau merk, karena dalam hal spiritual itu 

harus dilakukan dengan ikhlas dan tanpa naungan apapun yang dapat 

menjadikan kesombongan pada diri mereka. Dan yang paling penting 

adalah melestarikan suatu budaya adalah upaya wajib bagi mereka untuk 

menyelamatkan budaya itu sendiri dari modernisasi pada saat ini. 

Asas Bhineka Tunggal Ika telah melekat pada pribadi para aktivis 

kebudayaan Trowulan. Bukan agama yang mereka utamakan melainkan 

suatu kesatuan dari beragam keberagamaanlah yang mereka cari demi 

keutuhan kembali suatu kebudayaan yang sudah tercipta sejak dahulu. 
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Tidak bisa dipungkiri bahwa kita pernah jaya pada masa kerajaan 

Majapahit, dan hal itu tidak bisa dianggap sebagai perjalanan singkat yang 

bisa suatu saat akan terlupakan. 

Terdapat suatu pelajaran berharga pada saat melakukan penelitian 

yang patut di teladani bagi penulis (khususnya) dan masyarakat lain, yaitu 

suatu tradisi atau budaya dapat meleburkan suatu perbedaan dan keegoisan 

dalam diri manusia. Dimana dari semua agama, semua genre, dan semua 

umur dapat guyub atau menyatu dalam satu pemikiran ketika membaur 

dalam suatu tradisi. Tidak ada perbedaan antara yang tua dan yang muda, 

tidak ada guru dan murid, semua bisa saling mengisi satu sama lain dan 

sama-sama belajar. Menurut mereka guru yang abadi adalah alam semesta 

karena alam semesta tidak akan pernah bohong dalam mengajarkan kita 

tentang suatu kebenaran dan juga mengajarkan kita agar bisa lebih 

waspada terhadap rambu-rambu yang disampaikan oleh alam semesta. 


